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ABSTRAK 

 Penelitian ini membahas tentang sistem proteksi untuk melokalisasi gangguan pada 

jaringan distribusi Gardu Induk 150 kV Muarakarang, berdasarkan data trafo impedansi di sisi 

primer 150 kV yaitu 3,483 ohm dan disisi sekunder 20 kV yaitu 0,061 ohm, besar arus hubung 

singkat pada sisi pimer 150 kV sebesar 6495,19 MVA. Arus gangguan terbesar pada gangguan 

hubung pendek 3 fasa di bus bar 20 kV yaitu 125986,59 A dan terkecil yaitu 5838,40 A, untuk 

arus gangguan hubung pendek 1 fasa ke tanah terbesar yaitu 901,33 A dan terkecil 759,58 A. 

Penggunaan waktu tunda (Time Delay Setting) pada setting rele sebesar 0,2 – 0,4 detik, waktu 

kerja rele untuk gangguan 3 fasa lebih cepat pada saat di panjang penyulang gurita dijarak 0,58 

km (20%) dengan waktu 0,21 detik dan terlama pada pada saat di panjang penyulang tripang 

dijarak 2,5 km (100%) dengan waktu 0,45 detik, untuk gangguan 1 fasa pada penyulang gurita 

dijarak 0,58 km (20%) mempunyai waktu kerja 0,286 detik dan terlama di penyulang tripang 

dijarak 2,5 km (100%) dengan waktu 0,304 detik, maka dapat dianalisa dengan melihat jarak 

lokasi gangguan mempengaruhi besar kecilnya  selisih waktu kerja (grading time) antara 

incoming dan outgoing, semakin jauh jarak lokasi gangguan maka semakin besar selisih waktu 

antara waktu kerja rele-rele di outgoing dengan waktu kerja rele di incoming dan begitu juga 

sebaliknya. 

 

 

Kata Kuci : proteksi, rele arus lebih, tegangan menengah 
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